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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 5 Bone. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi sederhana dengan 
menggunakan Aplikasi SPSS. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dalam penelitian ini 
adalah observasi, dokumentasi dan kuisioner dengan jumlah sampel sebanyak 21 responden. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana dengan rumus Y = a+bX. Hasil analisis 
dan pembahasan didapat nilai signifikan sebesar 0.009 < 0.0, artinya kompetensi guru memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 5 Bone. 
 
Kata Kunci : Kompetensi Guru, Prestasi Belajar Siswa 
 
1. Pendahuluan  
Di era globalisasi yang semakin berkembang pesat dengan ditandai oleh 
keunggulan teknologi transportasi dan telekomunikasi yang serba canggih, sehingga 
hubungan antar manusia dalam berbagai tempat dan keadaan dapat berlangsung dengan 
sangat cepat. Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengimbangi kemajuan di era 
globalisasi ini, maka perlu adanya peningkatan di bidang pendidikan baik dari sisi guru 
maupun dari sisi sarana dan prasarana atau fasilitas yang mendukung pembelajaran. 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 
Dalam dunia pendidikan bukan hanya siswa yang dituntut untuk mengembangkan 
potensi diri, akan tetapi peran guru juga dituntut untuk memiliki kompetensi. Dalam UU 
Republik Indonesia No 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa 
“kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang harus 
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan”. Dari uraian tersebut, Nampak bahwa kompetensi mengacu pada 
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kemampuan dalam melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan; 
kompetensi guru menunjuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk 
memenuhi spesifikasi tertentu didalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. Dikatakan 
rasional karena mempunyai arah dan tujuan, sedangkan performance merupakan prilaku 
nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati tetapi mencakup sesuatu yang tidak kasat 
mata. E.Mulyasa (2007:25) 
Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 8 Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dan PP No. 74 tahun 
2008 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Mengajar adalah 
membimbing kegiatan siswa, mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada 
disekitar siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan semangat siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar, terutama mata pelajaran ekonomi yang mengajarkan tentang 
kebutuhan yang begitu kompleks, namun penyediaan bahan baku pemuas kebutuhan 
begitu langkah. Guru sebagai jabatan profesional juga perlu memilki kompetensi dalam 
melaksanakan tugas-tugas kependidikannya. Guru yang berkompeten akan mentransfer 
pengetahuan dan mendidik serta membimbing siswa dalam proses belajar mengajar. Hal 
ini dilakukan untuk membangkitkan semangat siswa untuk lebih berprestasi dalam 
belajar. Untuk itu diperlukan guru yang berkompeten yang bisa menguasai kelas dan 
siswanya. Selain kompetensi guru keberhasilan dalam proses pembelajaran juga sangat 
ditentukan dengan fasilitas belajar yang mendukung dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan permasalahan masih kurangnya 
kompetensi guru meliputi: kompetensi pedagogik di mana guru pada saat proses 
pembelajaran masih kurang variatif dalam penggunaan metode pembelajaran, 
kompetensi profesional dimana guru tidak mengaitkan materi pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari siswa, kompetensi kepribadian dimana guru sering terlambat 
masuk kelas setelah jam pergantian pelajaran berbunyi, dan kompetensi sosial dimana 
guru masih kurang dalam berinteraksi dengan masyarakat yang bisa membantu dalam 
proses pembelajaran.  
Dengan adanya permasalahan tersebut akan berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa di SMA Negeri 5 Bone, ditunjukan dengan kurangnya antusiasme siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran, ini dibuktikan dengan siswa gaduh saat pembelajaran ekonomi 
berlangsung dan ada juga siswa yang pergi ke kantin pada saat jam pelajaran berlangsung. 
Dari observasi yang peneliti lakukan pada bulan Mei 2017 ditemukan permasalahan yaitu 
rendahnya prestasi belajar siswa dengan ditunjukkan dengan nilai ujian tengah semester 
ekonomi tahun ajaran 2016/2017 masih terdapat lebih dari setengah jumlah seluruh siswa 
yang mendapat pelajaran ekonomi masih mendapat nilai kurang dari KKM 70. 
Berangkat dari permasalahan diatas penulis bermaksud menggali lebih dalam 
mengenai permasalahan-permasalahan yang ada di SMA Negeri 5 Bone dengan 
mengangkat judul “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 5 Bone”. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah apakah kompetensi guru memiliki pengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 5 Bone? 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yaitu penelitian yang 
mengungkap data tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti.  
Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel-variabel yang diselidiki dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi Guru 
Kompetensi guru adalah persepsi siswa kepada guru terhadap kompetensi kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa berupa perubahan dalam 
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan dalam mempelajari tentang tingkah laku 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang beraneka macam dengan 
sumberdaya yang terbatas melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan 
atau distribusi, yang terjadi dari suatu proses usaha melalui latihan atau pengalaman. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 5 Bone tahun ajaran 
2016/2017. Sampel penelitian adalah siswa jurusan IPS kelas XI dan XII sebanyak 21 
siswa . 
Instrumen Penelitian  
Instrumen dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner yang digunakan 
untuk mengukur persepsi siswa tentang kompetensi guru dan fasilitas belajar serta 
motivasi belajar siswa. Selanjutnya untuk mengukur kinerja, peneliti tidak membuat 
instrumen sendiri melainkan dengan dokumen hasil penilaian kinerja guru. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Model skala Likert yang 
digunakan adalah lima kriteria yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju dengan bentuk checklist. Pedoman perhitungan skor setiap alternatif 
jawaban pada instrument kompetensi guru, fasilitas belajar dan motivasi belajar.  
Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
 
1. Angket (Kuesioner) 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan 
untuk di isi oleh responden yaitu siswa SMA Negeri 5 Bone. 
2. Observasi 
Pengamatan secara langsung terhadap proses belajar mengajar yang dilaksanakan 
di SMA Negeri 5 Bone. 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data melalui dokumen seperti nilai hasil belajar ekonomi yang 
dicapai siswa di SMA Negeri 5 Bone. 
Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. 
2. Uji Validitas  
Instrumen itu disebut berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan 
pemakaiannya apabila sudah terbukti validitas dan reliabilitasnya (Usman dan Akbar, 
1995:287).Valid atau tidaknya setiap butir dalam instrumen dapat di ukur dengan 
mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total.  
3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu (Arikunto, 2002).  
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik 
pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal (Gozali, 2001). 
5. Uji Multikolinearitas 
Pada dasarnya multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear yang 
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas (Kuncoro, 
2001). Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam 
model regresi digunakan matrik korelasi variabel-variabel bebas, dan melihat nilai 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan perhitungan bantuan program 
SPSS. 
6. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
kesamaan varians dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila varians 
tersebut menunjukan pola tetap, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedasitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan grafik Scatterplot. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). 
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7. Analisis Regresi Linier (Uji t) 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
bebas yaitu kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa.Dalam penelitian ini. 
Analisis regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Y = a + b X  
Keterangan: 
Y : Prestasi belajar siswa 
a :  Konstanta 
b  : Koefisien untuk variabel kualitas pelayanan 
X : Kompetensi Guru 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelasan secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Pengujian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa. 
Dengan membandingkan nilai t hitungnya dengan t tabel. 
8. Koefisien Determinasi 
Pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel-variabel dependen (Kuncoro, 2001). 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
1. Objek penelitian 
SMA Negeri 5 Bone beralamatkan di Jl. Poros Makassar Watampone Km.120 
Lappariaja Desa Patangkai Kecamatan Lappariaja Kabupaten Bone Propinsi Sulawesi 
Selatan Kode Pos 92763.  
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2. Hasil Analisis Data  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal ditunjukkan 
dengan nilai yang  terdapat pada kolom Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari alpha atau 
tingkat kesalahan yang ditetapkan (0.694> 0.05), maka data yang dianalisis tersebut 
terdistribusi secara normal dan sebaliknya. 
2. Uji Autokorelasi 
Ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji 
Durbin-Watson. Diketahui nilai Durbin Watson d adalah 1.891 Pada alpha 5% dengan n 
= 21 dan k = (k-1) = 3-1 = 2 untuk dL = 1,22115 dan nilai dU = 1,41997. Karena nilai 
Durbin Watson d terletak antara 4 – d >  dU dengan nilai statistik 4 - d  > dU  yakni 4 – 
1,891 > 1,41997, maka dapat disimpulkan tidak ada masalah autokorelasi, dan dilanjutkan 
untuk pengujian hipotesis. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Kriteria atau ketentuan yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi 
hubungan antara data hasil pengamatan dengan niai residual absolutnya atau tidak 
(heterokedastisitas) yakni apabila koefisien signifikasi (nilai probabilitas) lebih besar dari 
alpha yang ditetapkan (Sig. > alpha), didapatkan 0.461 > 0.05 maka dapat dinyatakan 
tidak terjadi heterokedastisitas dan sebaliknya. 
4. Uji Multikolinearitas 
Ada tidaknya hubungan atau korelasi antar variabel independen atau variabel 
bebas (multikolinearitas) dapat diketahui atau dideteksi dengan memanfaatkan statistik 
korelasi Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan pada output hasil analisis 
menggunakan VIF menunjukkan bahwa harga koefisien VIF untuk semua variable 
inpenden 1,052 < 10. Dengan demikian dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
5. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengukur seberapa besar peranan 
variabel independen secara bersama - sama menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
variabel dependen yaitu prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
Negeri 5 Bone. Nilai koefisien determinasi (R2) dari R Square adalah sebesar 0,326 atau 
32,6% sehingga dapat disimpulkan bahwa 32,6% prestasi siswa dapat dijelaskan oleh 
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variabel kompetensi guru dan fasilitas belajar, sedangkan 77,4% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak diperhatikan pada penelitian ini. 
6. Uji Regresi Linear  
Bentuk persamaan regresi linear sebagai berikut: 
Y = 442,707 + 6,928 X1  
Maka disimpulkan:  
1) α = 442,707, berarti bahwa tanpa ada pengaruh dari variabel yang diteliti yakni 
kompetensi guru maka  prestasi belajar siswa di SMA Negeri 5 Bone sebesar 44,2%. 
Interpretasi hasil regresi, yaitu hasil belajar siswa (Y) adalah sebesar 442,707 dengan 
asumsi variabel – variabel independen dianggap konstan.  
2) β1 = 6,928. Nilai koefisien regresi kompetensi guru sebesar 6,928. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap 1% peningkatan kompetensi guru, maka akan diikuti oleh 
peningkatan prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 5 
Bone sebesar 6,928  dan sebaliknya setiap penurunan kompetensi guru 1% maka akan 
diikuti oleh penurunan prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi dengan 
asumsi variabel fasilitas belajar dianggap konstan. 
7. Uji T 
Uji T dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh secara parsial dari 
variabel bebas yaitu kompetensi guru (X1) terhadap variabel terikat yakni prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 5 Bone (Y). Didapatkan signifikansi  
0,009 < 0.05  sehingga ditarik kesimpulan kompetensi guru berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 5 Bone.  
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kompetensi Guru terhadap 
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 5 Bone. 
Berdasarkan data penelitan yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil 
penelitian sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terjadi pengaruh signifikan 
Kompetensi Guru terhadap Prestasi Belajar Ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan uji t 
untuk mengetahui adanya pengaruh positif kompetensi guru terhadap Prestasi Belajar 
Ekonomi siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 5 Bone. Oleh karena itu, maka 
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penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan bahwa “ada pengaruh 
positif Kompetensi Guru terhadap Prestasi Belajar Ekonomi siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di SMAN 5 Bone. 
Dalam dunia pendidikan bukan hanya siswa yang dituntut untuk mengembangkan 
potensi diri, akan tetapi peran guru juga dituntut untuk memiliki kompeteansi. 
Kompetensi menurut Usman (2005: 5) Guru merupakan jabatan atau profesi yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang 
yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. 
Pendapat lain dari Sagala (2004: 120) mengatakan bahwa guru secara sederhana dapat 
diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Karena 
tugas itulah guru dapat menambah kewibawaannya dan keberadaan guru sangat 
diperlukan masyarakat. Menurut undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen dan PP No. 74 tahun 2008, kompetensi guru meliputi: kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. 
 
4. Kesimpulan 
Variabel kompetensi guru (X) berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa (Y) pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 5 Bone. Ini menunjukkan bahwa 
sekolah perlu mempertahankan kompetensi guru dengan berbagai kegiatan peningkatan 
sumber daya manusia melalui pelatihan, penataran dan sebagainya. 
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